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Abstract

Invensi ini mengungkapkan suatu produk model sidik bibir tiga dimensi negatif terdiri dari campuran bahan wax
yang terdiri dari inlay wax dan baseplate wax, dicirikan dengan cerukan carving ke arah dalam dengan

klasifikasi warna : - merah dan hijau bibir atas : Tipe | (complete straight groove) - biru pada bibir atas: Tipe
I'(partial straight groove) - hitam dan kuning bibir atas : Tipe Il (branched groove) - biru bibir bawah : Tipe llI
(intersected groove) - merah bibir bawah : Tipe V (reticular grove) - hijau bibir bawah : Tipe VI (undifferenciated
groove). Metode terdiri dari pencampuran inlay wax dan baseplate wax. Metode pencampuran wax bermanfaat
bagi pengguna bahan kedokteran gigi untuk mambuat guratan bibir lebih nyata, jelas dan tidak berubah dalam
penyimpanan sehingga dapat meminimalkan terjadinya bias ketika interpretasi pola sidik bibir.
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Deskripsi

Model Sidik Bibir Tiga Dimensi Negatif

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan teknik pengukiran mold
semen dalam pencetakan sidik bibir. Lebih khusus lagi, pada
studi sidik Dbibir (Cheiloscopy) sebagai data sekunder dalam
metode identifikasi odontologi forensik.

Latar Belakang Invensi

Invensi ini telah dikenal dan digunakan untuk identifikasi
korban dalam odontologi forensik. Ilmu kedokteran gigi Yyang
berperan dalam 1identifikasi korban bencana adalah odontologi
forensik. Metode identifikasi yang paling sering digunakan dalam
identifikasi forensik adalah dental records, perbandingan DNA
dan sidik jari (Patel et al., 2015). Sidik bibir unik dan
berbeda setiap orang seperti sidik jari (Molano, 2002). Sidik
bibir dapat dijadikan metode identifikasi alternatif sebagai
data sekunder (Bhatt, 2015). Hal ini karena sidik bibir memiliki
karakteristik seperti bersifat herediter, unik dan
individualistik, permanen, stabil dan dipengaruhi oleh ras
(Salonagan, 2019). Model studi pola sidik bibir negatit adalah
model yang digunakan untuk menyamakan persepsi dalam proses
identifikasi dan mengaplikasikan metode pola sidik bibir dari
hasil cap bibir korban.

Invensi oleh Yi et al (2014) pada United States Patent
dengan nomor Pub. No US9278696B2 dengan judul Vehicle Onboard
Safety Systems dimana diungkapkan bahwa sensor pada alat
driving-under-influence (bul) ditambahkan alat sensor
cheiloscopy yang berfungsi mengidentifikasi kondisi pengendara.
Invensi ini merupakan invensi yang paling relevan dengan invensi

yang diusulkan.
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Invensi oleh James R Cazzoli (2020) dengan nomor Pub. No
W0/2020/227284A1 berjudul Vaporizer Device with Sensor, Method
for Ildentifying a User of a Vaporizer Device, and System for
Biometric Recognition of a Vaporizer Device dimana pada paten
inli menggunakan cheiloscopy sebagai sensor identifikasi sidik
bibir sebagail penanda pengguna vape atau rokok elektrik.

Selanjutnya invensi yang diajukan ini dimaksudkan untuk
mengidentifikasi dengan cara menggunakan suatu metode cetak

bibir dalam identifikasi forensic.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengidentifikasi
dengan cara menggunakan suatu metode cetak bibir dalam
identifikasi forensic. Khususnya teknik mengukir mold semen pada
pembuatan model sidik bibir negatif yang nyata, jelas dan tidak
berubah dalam penyimpanan dan selama proses identifikasi
sehingga dapat meminimalkan terjadinya bias ketika interpretasi

pola sidik bibir.

Uraian Singkat Gambar
Gambar 1 menjelaskan proses carving pola cerukan.
Gambar 2 menjelaskan klasifikasi Suzuki dan Tsuchihashi.

Gambar 3 menjelaskan kode pewarnaan.

Uraian Lengkap Invensi

Invensi i1ni berhubungan dengan suatu teknik mengukir mold
semen pada pembuatan model sidik bibir negatit yang dicirikan
dengan pola carving sidik bibir berupa cerukan ke arah dalam
dengan klasifikasi warna :

- merah dan hijau bibir atas - Tipe | (complete straight groove)

biru pada bibir atas: Tipe I°(partial straight groove)

hitam dan kuning bibir atas : Tipe Il (branched groove)

biru bibir bawah : Tipe 111 (intersected groove)

merah bibir bawah : Tipe 1V (reticular grove)

hijau bibir bawah : Tipe V (undifferenciated groove).
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Invensi iIni selanjutnya menjelaskan teknik mengukir mold

seme npada proses pembuatan studi model sidik bibir negatit yang

terdiri dari tahap-tahap yaitu :

- menyiapkan sendok cetak Tfisiologis bibir yang terbuat dari
akrilik

- menyiapkan bahan cetak bibir polivinil siloksan vyang terdiri
dari basis dan katalis dengan rasio 1 : 1

- mengaduk bahan cetak bibir polivinil siloksan

- meletakkan bahan cetak bibir pada sendok cetak Tisiologis
bibir

- meletakkan sendok cetak fTisiologis bibir pada contoh bibir
terkatup

- mendiamkan sampail bahan cetak mengeras

- melepaskan sendok cetak dari contoh bibir

- menyiapkan bahan pengisian cetakan bibir terdiri dari gips
stone tipe 3 dan air dengan bubuk dengan perbandingan 1 : 2

- mengaduk bahan pengisian sampai adonan homogen

- menuangkan adonan pengisi ke sendok cetak bibir

- meletakkan sedok cetak diatas vibrator untuk menghilangkan
porus

- membuat carving sidik bibir berupa pola ukir cerukan ke arah
dalam degan cara mengeruk sedikit demi sedikit mold semen
menggunakan lecron membentuk pola sidik bibir, sebagaimana

ditunjukkan pada gambar 1.

Carving adalah proses pembuatan bentuk pola sidik bibir
cerukan ke arah dalam memanjang di bibir atas dan bibir bawah
dengan mengeruk sedikit demi sedikit mold semen menggunakan
lecron membentuk pola sidik bibir berdasarkan klasifikasi Suzuki
dan Tsuchihashi sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2.

Proses selanjutnya pewarnaan pada model sidik Dbibir
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 3 yang terdiri dari

Labium Superior (¢H)
Labium Inferior 2)
Basis (€©))
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- Tipe | (complete straight groove) (@))
- Tipe 17 (partial straight groove) 5)
- Tipe Il (branched groove) (6)
- Tipe 111 (intersected groove) @
- Tipe IV (reticular grove) (3)
- Tipe V (undifferenciated groove) (©))

Dari uraian diatas jelas bahwa hasil dari invensi ini dapat
memberi manfaat bagi pembuat model studi sidik bibir negatif
karena teknik mengukir mold semen ini metodenya praktis, efisien,
mudah diaplikasikan untuk mambuat pola carving sidik bibir yang
lebih nyata, jelas dan tidak berubah dalam penyimpanan sehingga
dapat meminimalkan terjadinya bias ketika iInterpretasi pola
sidik Dbibir. Invensi ini benar-benar menyajikan suatu
penyempurnaan yang sangat praktis khususnya pada teknik mengukir
mold semendalam pembuatan studi model sidik bibir negatif.

Klaim
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1. Suatu metode cetak bibir dalam identifikasi forensic yang

terdiri dari langkah-langkah :

- menyiapkan sendok cetak fisiologis bibir yang terbuat
dari akrilik

- menyiapkan bahan cetak bibir polivinil siloksan yang
terdiri dari basis dan katalis dengan rasio 1 - 1

- mengaduk bahan cetak bibir polivinil siloksan

- meletakkan bahan cetak bibir pada sendok cetak
fisiologis bibir

- meletakkan sendok cetak fisiologis bibir pada contoh
bibir terkatup

- mendiamkan sampai bahan cetak mengeras

- melepaskan sendok cetak dari contoh bibir

- menyiapkan bahan pengisian cetakan bibir terdiri dari
gips stone tipe 3 dan air dengan bubuk dengan perbandingan
1:2

- mengaduk bahan pengisian sampai adonan homogen

- menuangkan adonan pengisi ke sendok cetak bibir

- me letakkan sedok cetak diatas vibrator untuk
menghilangkan porus

- membuat carving sidik bibir berupa pola ukir cerukan
ke arah dalam degan cara mengeruk sedikit demi sedikit mold
semen menggunakan lecron membentuk pola sidik bibir,

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1.
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Abstrak
Model Sidik Bibir Tiga Dimensi Negatif

Invensi ini berhubungan dengan suatu metode mengukir mold semen
pada pencetakan sidik bibir.

Teknik mengukir mold semen ini dapat bermanfaat bagi
pembuat model studi sidik bibir negatif karena metodenya praktis,
efisien, mudah diaplikasikan untuk mambuat pola carving sidik
bibir vyang Jlebih nyata, Jjelas dan tidak berubah dalam
penyimpanan sehingga dapat meminimalkan terjadinya bias ketika

interpretasi pola sidik bibir.



